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Sambutan

Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah telah menjadi bagian 
dari sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan 
Gerakan Literasi Nasional (GLN). Gerakan yang dimulai sejak 
tahun 2016 ini bertujuan menumbuhkan budaya membaca. 
Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai 
pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut.

Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya 
bersumber dari kearifan lokal, penyediaan bahan bacaan 
tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. Melalui 
program penerjemahan pada tahun 2024, telah dihasilkan 
100 buku cerita anak terjemahan Jawa-Indonesia untuk 
pembaca jenjang B-1, yaitu usia 6 s.d. 8 tahun.

Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator 
kegiatan membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. 
Kami berharap anak- anak menyukai isi cerita yang ada di 
dalam bahan bacaan ini, gemar membaca tumbuh sebagai 
perilaku mereka, dan mereka dapat berkembang dalam 
lingkungan budi pekerti yang luhur.

Ungaran, Agustus 2024
Salam,

Dr. Syarifuddin, M.Hum.

Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah



 

Atur Sapala
Halo, Kanca-Kanca!

Apa Kanca-Kanca seneng nenandur?
Mesthi Kanca-Kanca padha ngerti.

Menawa lemah subur ndadekake tanduran thukul apik. 
Nah, buku iki nyritakake Kiki anggone nggawe rabuk alami. 

Rabuk alami kanggo lemah kebone supaya subur.
Ayo, digatekake bebarengan apa sing ditindakake Kiki. 

Enggal diwaca, ya!

Sekapur Sirih
Halo, Teman-Teman! 

Apakah Teman-Teman suka berkebun? 
Pasti sudah tahu.

Bahwa tanah subur membuat tanaman tumbuh bagus. 
Nah, buku ini menceritakan Kiki yang membuat pupuk alami. 

Pupuk alami untuk tanah di kebunnya agar subur.
Yuk, kita ikuti apa yang dilakukan Kiki.

Selamat membaca!

Surakarta, Juli 2024
Salam,

Indah Darmastuti
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Kiki seneng ngombe jus wortel. 

Dheweke kepengin panen wortel. 

Kiki suka minum jus wortel. 

Dia ingin segera memanen wortel. 
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Kiki sedhih. 
Tanduran wortele kuru. 

Lemahe kurang rabuk. 

Kiki sedih. 

Tanaman wotelnya kurus. 

Tanahnya kurang humus. 
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Kiki ora mutung.

Dheweke tetep nyirami tandurane. 

Namun, Kiki tak putus asa. 

Dia tetap menyiram tanamannya. 
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Adhuh, reged banget. 

Kulit gedhang pating bececer. 

Momo ngguwang uwuh sapenake. 

Aduh, kotor sekali. 

Kulit pisang berserakan di sini. 

Momo buang sampah semaunya.
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Aaaa! 
Kiki kepleset kulit gedhang. 

Aaaa! 
Kiki terpeleset kulit pisang. 
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Ana sing nibani sirahe Kiki. 

Ana turahan jambu tiba.

Dido Codhot ngguwang uwuh. 

Ada yang menimpa kepala Kiki. 

 Ada sisa buah jambu jatuh. 

Dido Codot membuang sampah. 
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Kiki njupuk wadhah uwuh.

Dheweke kepengin kancane gampang mbuwang uwuh. 

Kiki mengambil tempat sampah. 
Dia ingin  temannya  mudah membuang sampah. 
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Dina sangsaya peteng. 

Kiki durung bisa turu. 

Hari makin gelap. 

Kiki belum terlelap. 
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Becike Kiki maca buku dhisik. 
Olalaa, Kiki nemu ilmu anyar. 
Saiki Kiki wis bisa turu angler.

Sebaiknya Kiki membaca buku dulu. 
Olalaa, Kiki menemukan ilmu baru. 
Kini Kiki bisa tidur nyenyak. 
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Kiki nyoba kawruh sing disinau. 
Nganggo kulit gedhang lan turahan jambu. 

 Kiki arep nggawe apa ya? 

Kiki mencoba ilmu yang dipelajarinya. 
Menggunakan kulit pisang dan sisa jambu. 

 Kiki mau membuat apa, ya? 
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Kabeh turahan buah dirajang. 
Rajangane dilebokake ember isi lemah sithik.
 Banjur embere ditutup rapet. 

Semua sampah buah dipotong-potong. Potongannya 
dimasukkan ke ember berisi sedikit tanah. 
Lalu ember ditutup rapat. 
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Telung minggu wis kliwat. 

Campuran uwuh wis dadi kompos. 

Saiki rabuk kompos siap digunakake. 

Tiga minggu berlalu. 
Campuran sampah menjadi kompos. 
Sekarang pupuk kompos siap diramu. 
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Kiki nyampur rabuk karo lemah kebon
Kiki ora lali nyirami. 

. 

 .
Kiki mencampur pupuk dengan tanah kebun 
Tak lupa Kiki menyiramnya. 

Kini tanahnya menjadi gembur. 

Wortel Kiki tumbuh subur. 
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Momo pengin ndeleng saka cedhak. 

Momo tiba kepleset kulit gedhang.  

Momo janji ora mbuwang uwuh sapenake. 

 
 

Momo ingin melihat dari dekat. 

Momo jatuh terpeleset kulit pisang.  

Momo janji tidak membuang sampah semaunya. 
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Wortele siap dipanen.

Kiki selak pengin nggawe jus wortel. 

Wortel siap dipanen.

Kiki tak sabar ingin membuat jus wortel.
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Nah, ayo uwuhe diklumpukake! 

Pekarangane dadi resik lan endah. 

Nah, mari kumpulkan sampah! 

Jadikan kompos yang berfaedah.
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Dadekna kompos sing migunani.

Kompos apik kanggo lemah.

Kompos bagus untuk tanah.
Pekarangan pun jadi bersih dan indah.
Itu jus wortel sebagai hadiah.

Kae jus wortel minangka bebungah.
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Glosarium

 : hewan sejenis kelelawar, tetapi  makan  buah

 : tanah  yang subur  dan bergizi  bagi tanaman
 : pupuk  alami dari tumbuh-tumbuhan

codhot

humus
kompos



Biodata  
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Penulis
Indah Darmastuti tinggal di Solo. Ia menulis cerita anak 
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difabel netra.

Penerjemah
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radio. Ia suka menulis puisi, geguritan dan cerita cekak. 
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